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ABSTRAK

Kekeringan dalam aktifitas pertanian merupakan faktor utama yang mampu menghambat produksi bahan
pangan terganggu. Terutama pada budidaya tanaman musiman seperti padi, faktor cuaca berupa curah
hujan, tingginya radiasi matahari dan laju evapotranspirasi dipercaya dapat memberikan kontribusi pada
berubahnya kelembaban tanah dan juga kemampuan tumbuhan menyerap air. Observasi yang dilakukan di
dua lokasi dan luas lahan yang berbeda menggunakan data satelit Landsat 8 selama musim kemarau di
tahun 2019. Dua indeks vegetasi, yakni normalized difference vegetation index (NDVI), dan normalized
difference water index (NDWI) digunakan untuk menjelaskan kondisi tersebut. Selain dari pada estimasi
suhu permukaan dengan land surface temperature (LST) diharapkan mampu memberikan penjelasan
terhadap adanya kontrol kondisi cuaca. Sehingga, mampu untuk menunjukkan karakteristik temporal daya
tahan padi terhadap musim kemarau.Hasil yang diperoleh dari kajian yang dilakukan, dihasilkan adanya
relasi tidak linear dari faktor tanaman padi (NDVI), kandungan air (NDWI) dan suhu permukaan (LST). Hal
ini menyebabkan adanya perbedaan daya tahan padi yang tumbuh terhadap musim kemarau. Di sebagian
tempat, lahan sawah sudah mengalami kekeringan pada awal musim kemarau yaitu bulan April. Sementara
sebagian lainnya dapat bertahan sampai bulan Juni dan tanaman padi bisa dipanen dengan baik.

Kata kunci: Padi, musim kemarau, variasi temporal, kekeringan, Landsat 8.
ABSTRACT

Abstract should be written in englishDrought in agricultural activities is a significant factor that can hinder
food production from being disrupted. Especially in the cultivation of seasonal crops such as rice, weather
factors such as rainfall, high solar radiation, and evapotranspiration rate are believed to contribute to
changes in soil moisture and plants' ability to absorb water. Observations made at two different locations
and land areas using Landsat 8 satellite data during the dry season in 2019. Two vegetation indices, namely
the normalized difference vegetation index (NDVI) and the normalized difference water index (NDWI),
explain this condition. Apart from estimating the surface temperature with land surface temperature (LST), it
has expected to explain the control of weather conditions. Thus, being able to show the temporal
characteristics of rice resistance to the dry season. The results obtained from the study conducted resulted in
a non-linear relationship of rice plant factor (NDVI), water content (NDWI), and surface temperature (LST).
Besides that, it explained differences results in the resistance of rice-growing to the dry season. In some
places, rice fields are already experiencing dryness at the start of the dry season in April. Meanwhile, some
can survive until June and rice crops harvested well.
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1. PENDAHULUAN

Kekeringan dapat diartikan sebagai
kurangnya kebutuhan air bagi kehidupan
makhluk hidup pada suatu wilayah (Soenarto
dkk 2003). Terdapat beragam jenis
kekeringan, seperti kekeringan hidrologis,
kekeringan meteorologis, kekeringan
pertanian dan kekeringan sosial ekonomi
(Zahra et al., 2020). Namun, World Health
Organization (WHO) menjelaskan bahwa,
kekeringan dapat berdampak serius pada

kesehatan, pertanian, ekonomi, energi dan
lingkungan hidup. Dimana, terdapat 55 juta
orang di seluruh dunia terkena dampak
kekeringan setiap tahun (World Health
Organization, 2020).

Terkait dengan kegiatan pertanian,
kekeringan terjadi karena berkurangnya
kandungan air dalam lengas tanah sehingga
tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan air
bagi tanaman pada suatu periode tertentu.
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Proses ini terjadi setelah kekeringan
meteorologis (Dewasa et al., 2015).

Faktor-faktor alamiah seperti curah
hujan, suhu permukaan tanah, tekstur tanah,
irigasi dan penggunaan lahan, dapat
menentukan  seberapa parahnya tingkat
kekeringan yang terjadi (Darojati et al.,
2015). Dampak yang dapat dirasakan salah
satunya pada kasus tanaman padi beserta
kondisi lahan sawahnya. Dalam jangka
pendek, kondisi dari lahan sawah sendiri juga
mempengaruhi jumlah produksi panen padi.
Berdasarkan faktor pembatas produksi padi,
kekeringan mempunyai toleransi sebesar
85% untuk berkontribusi pada terciptanya
kegagalan panen (Ghazali et al., 2019).
Kegagalan panen ditandai dengan kasus
terganggunya pertumbuhan tanaman dan
membuat tanaman tersebut mati. Hal itu
membuat kerugian besar bagi para petani dan
masyarakat lain yang memanfaatkan hasil
panen untuk dikonsumsi (Aditya Dhani
Susanto, 2014).

Di Indonesia perubahan iklim sangat
berpengaruh  terhadap cuaca sehingga
menyebabkan terjadinya peningkatan suhu
rata-rata. Dilaporkan adanya penurunan
produksi tanaman padi sebagai dampak
perubahan iklim. Hal ini ditandai oleh
bergesernya musim tanam dan waktu panen,
penurunan luas tanam dan panen, perubahan
produktifitas dan produksi padi di lahan
sawah tadah hujan dan lahan sawah setengah
irigasi (Ruminta, 2016). Setiap tahun lahan
persawahan selalu mendapat ancaman yang
serius dikarenakan musim kemarau yang
menyebabkan kekeringan melanda sejumlah
wilayah di Indonesia.

Dominannya lahan sawah yang
mengandalkan sumber air dari hujan (tadah
hujan), dipercaya sebagai penyebab parahnya
kekeringan yang terjadi (Krisina et al., 2019).
Berdasarkan survey vyang dilakukan di
Kabupaten Indramayu, kekeringan menjadi
penyebab utama gagal panen sebesar
79,8%(Indramayu et al., 2012). Pada
akhirnya, kekeringan adalah awal dari
munculnya kerugian bagi para petani.
Dimana, puso dan gagal panen menjadi
aktualisasi dari fenomena alam tersebut.
Setelahnya, petani juga dapat kehilangan
mata pencaharian sehingga berdampak
terjadinya urbanisasi (Senez-Gagnon et al.,
2014).

Beberapa studi terdahulu
menjelaskan ragam potensi yang digunakan
untuk melihat kekeringan. Termasuk dari sisi
klimatologis berdasarkan jumlah curah hujan,
kelembaban tanah, jumlah air tanah, dan
epavotranspirasi (Aghakouchak et al., 2015),
dan berdasarkan kondisi ekologis dimana
manusia  dan lingkungannya  saling
berinteraksi (Felton, 2020). Peran teknologi
penginderaan jauh mampu menjadi sarana
untuk memahami keduanya secara baik.
Dimana asesmen tingkat kekeringan dapat
dilakukan dengan menggunakan standardised
precipitation index (SPI), standardised
precipitation evaporation index (SPEI) dan
standardised drought severity index -
evapotranspiration index (SDSI-ETDI), dan
standardised vegetation index (SVCI) serta
standardised terrestrial water storage index
(STWSI) for the terrestrial water (Su et al.,
2017).

Pendekatan tersebut dinilai kompleks
dengan kerumitannya. Namun, studi lainnya
lebih banyak menggunakan pendekatan
sederhana. Seperti, normalized difference
vegetation index (NDVI)(Nanzad et al., 2019;
Peters et al., 2002; Sruthi & Aslam, 2015).
Meskipun pada perkembangan-nya sejumlah
kombinasi indeks dapat juga digunakan.
Seperti integrsi  dua indeks bernama
Normalized Differency Drought Index
(NDDI) dan Thernal Vegetation Index (TVI)
telah berhasil menjelaskan sebaran tingkat
kekeringan lahan sawah di Kabupaten Bantul
(Kurnia et al., 2019). Disamping, Shofiyati
dkk (SHOFIYATI1 et al, 2002) yang
menggunakan NDVI untuk menggambarkan
areal kekeringan lahan dan tanaman aktual
secara spasial. Juga temperature vegetation
dryness indeks (TVDI) dan NDVI, digunakan
untuk tujuan yang sama (Hadi & Keris,
2016). Namun, semua itu hanya menjelaskan
kemampuan sebuah algoritma, dan sebaran
kekeringan saja. Oleh karenanya, perlu
dilakukan sebuah kajian untuk menjawab
berapa lama lahan padi sawah bertahan dari
ancaman bahaya kekeringan?.

Tujuan dari penulisan ini adalah
untuk mengetahui berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk lahan padi sawah
mengalami kekeringan pada satu periode
tanamnya. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan estimasi pola tanam padi di
Jawa Barat dan Lampung berdasarkan data
citra Landsat 8 dari hasil pengamatan multi-



temporal. Data tersebut diolah menggunakan
sejumlah indeks vegetasi seperti NDVI,
NDWI, dan juga LST. Algoritma NDVI
merupakan indeks yang menggambarkan
kehijauan suatu tanaman. Dimana indeks
vegetasi merupakan kombinasi matematis
antara band merah dan band NIR (Near-
Infraread Radiation) yang telah lama
digunakan sebagai indikator keberadaan dan
kondisi vegetasi (Field, 2018).

Algoritma NDWI merupakan indeks
untuk mempresentasikan kandungan air
dalam daun dan tanah (Ghazali et al.,
2019)(Wiweka et al., 2014). Sedangkan ada
algoritma LST, untuk menentukan suhu
permukaan, yang merupakan suhu bagian
terluar dari suatu objek, diperoleh dari
saluran termal citra Landsat 8 (TIRS) yaitu
band 10 (Kurnia et al., 2019). Ketiga indeks
vegetasi tersebut (NDVI, NDWI dan LST),
kemudian direlasikan dengan perubahan
kelembapan tanah yang kemudian divalidasi
dengan data curah hujan dan kekeringan
Badan  Meteorologi, Klimatologi  dan
Geofisika (BMKG).

2. METODE
2.1 Studi Area

Terdapat dua lokasi yang digunakan
dalam studi ini. Lokasi pertama berada di
kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu-Lampung.  Sementara,  lokasi
kedua berada di lahan sawah di pantai utara
jawa (PANTURA) yang mencakup wilayah
kabupaten Cirebon, Indramayu, Subang,
Karawang dan Bekasi (Gambar 1). Luas total
lahan sawah padi secara keseluruhan dari 8
Kabupaten di Provinsi Jawa Barat bagian
utara tahun 2016 sebesar 491.826 ha, dengan
perincian luas lahan sawah irigasi sebesar
424,926 ha dan luas sawah non irigasi
mencapai 66.840 ha.

Lahan sawah di Utara Jawa
dipengaruhi oleh banyak faktor dalam
hubungannya dengan kualitas tumbuh, misal
air laut, irigasi dan pengaruh curah hujan.
Ketiga faktor itu diyakini memberikan
pengaruh yang berlainan terhadap tingkat
kekeringan (Mamenun & Wati, 2019). Di
wilayah ini, sering terjadi kekeringan di
wilayah utara Jawa Barat (Mamenun & Wati,
2019).

Kecamatan  Gadingrejo, di  Kabupaten
Pringsewu-Lampung saat ini berpredikat

sebagai desa swasembada padi dengan
jumlah produksi pada 2018 mencapai angka
36.387 (ton)/6.679 ha.

Areal lahan persawahan ini berada
pada ketinggian 77-81 meter diatas
permukaan laut (mdpl), yang berupa dataran
tanah dengan tanah berjenis alluvial dan
merupakan sawah irigasi teknis yang
tergantung pada suplai air dari irigasi selain
dari air hujan. Lahan sawah di Kabupaten
Pringsewu dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti suhu, tanah dan irigasi (Ghazali et al.,
2019). Hal ini memberikan keuntungan bagi
petani bahwa sawah yang berada pada
dataran rendah merupakan sawah kelas I,
dengan hasil panen dan periode tanam yang
bagus.

2.2 Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah citra satelit Landsat 8.
Pengamatan dilakukan secara multi-temporal
selama musim kemarau di tahun 2019. Citra
satelit Landsat 8 untuk wilayah Pantura
terdiri dari empat path/row, namun yang
dipakai pada studi ini hanya dua, yaitu
121/65 dan 122/64. Dengan total data yang
terkumpul berjumlah 28 buah data. Semua
data satelit Landsat 8 ini diperoleh dari
https://earthexplorer.usgs.gov/.  Sementara
itu, untuk lahan sawah di Kecamatan
Gadingrejo terdapat pada path/row 123/64.
Selain data citra satelit, digunakan juga data
vector luas dan distribusi lahan sawah untuk
kedua  lokasi  yang diambil dari
https://tanahair.indonesia.go.id.

2.3 Pengolahan Data
2.3.1 Pra Pengolahan

Dilakukan proses koreksi radiometrik
pada data citra Landsat 8 menggunakan
koreksi ToA yang meliputi ToA reflektansi
dan  koreksi matahari. Koreksi ToA
reflektansi mengkonversi nilai DN ke nilai
reflektan (Akbari et al.,, 2016), yang
dilanjutkan dengan menghilangkan pengaruh
atmosfer  dengan  melakukan  koreksi
atmosperik, sehingga diperoleh nilai reflektan
di bawah atmosfer (Roncat et al., 2017).
Adapun formula vyang dipakai untuk
melakukan koreksi tersebut menggunakan
persamaan (1) dan (2).
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Gambar 1 Studi area lahan sawah di wilayah pantai utara (Pantura) Jawa barat (kanan) dan Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu (Kiri). Dimana, warna merah dan hijau menunjukkan area lahan sawah

dengan nilai NDVI kecil sampai tinggi.

pA'=MpQcal + Ap @
ph = pA'/(cos(8SZ)) = pA'/(sin (BSE)) 2

Dimana pA' = ToA reflektansi, tanpa
koreksi untuk sudut matahari, Mp =
REFLECTANCE_MULT_BAND x , di
mana X adalah nomor Band, Ap =
REFLECTANCE_ADD_BAND_x , di mana
x adalah nomor Band, Qcal = Nilai digital
number (DN), ph = ToA reflektansi, 6SE =
sun elevation, dan 0SZ = sudut zenith
matahari, 6SZ = 90 ° - OSE. Komponen yang
diperlukan untuk menghitung kedua formula
diatas sudah tersedia pada metadata dari
masing-masing data citra satelitnya.

2.3.2 Estimasi Nilai dan Pola Penologi Padi
Fenologi padi ditentukan berdasarkan
estimasi nilai NDVI. Dimana nilai NDVI ini
diperoleh dari rasio kanal inframerah dekat
dan merah terkoreksi (Persamaan 3) (Braun,
2004; Viana et al., 2019). Pada awalnya
NDVI digunakan untuk melihat distribusi
tumbuhan di permukaan bumi. Namun dalam
studi ini, nilai NDVI digunakan untuk
melihat distribusi padi pada lahan sawah.
Nilai NDVI berada pada rentang -1 sampai 1.
Dalam hal ini, nilai NDVI yang mendekati 1
berarti menunjukkan adanya tanaman padi
yang tumbuh, sementara O dan mendekati -1
menunjukkan tanah kosong atau padi sudah
dipanen dan air (kondisi sawah berair).

NDVI = (NIR-RED)/(NIR+RED) 3)

Padi mempunyai 9 tahapan fase
tumbuh yaitu pertunasan, pembentukan

anakan, pemanjangan batang, pembentukan
malai sampai bunting, keluarnya bunga atau
malai, pembungaan, gabang matang susu,
gabah matang adonan dan gabah matang
penuh (Sari & Sukojo, 2015). Tahapan fase
tumbuh padi akan sejalan dengan perubahan
nilai NDVInya. Seperti yang disampaikan
oleh Ghazali et al., (2020), bahwa pada nilai
NDVI yang maksimal secara tidak langsung
menunjukkan area sawah dengan padi yang
sudah ada pada masa siap membentuk bulir.
Nilai ini akan perlahan berkurang sampai 0.5
sebagai tanda bahwa padi siap di panen. Pada
fase tumbuh tersebut, kekeringan akan terjadi
dan direspon oleh produksi padi yang rendah
(Jamil, 2016).

2.3.3 Estimasi Nilai Kekeringan

Kekeringan dalam studi ini didefinisikan
sebagai kandungan air yang mampu diserap
oleh tanaman padi. Kapabilitas tersebut
tergantung dari tersedianya air dalam tanah
dan yang bisa dipakai pada saat fotosintesis
berlangsung. Serupa dengan NDVI, sebuah
formula yang dipakai oleh Gao, (1996)
bernama NDWI dimanfaatkan untuk melihat
kondisi  tersebut dengan mengandalkan
kemampuan dari kanal inframerah dekat dan
pendek (Persamaan 4). Dengan singkat,
NDWI diartikan sebagai air dalam tanah dan
tumbuhan mengambil manfaatnya untuk
tumbuh. Hal ini serupa dengan apa yang
dilakukan oleh Amalo et al., (2018), bahwa
dari nilai kekeringan yang diperoleh dapat
juga digunakan sebagai dasar pembuatan
tingkat kekeringan pada lahan pertanian
khususnya padi sawah. Detail dari level



kekeringan yang digunakan dapat dilihat

pada tabel 1.

Tabel 1 Kategori NDWI untuk delineasi tingkat kekeringan

Nilai NDWI Kategori (awal) Modifikasi
>0.7-1 Sangat lembab
>06-<07 Tinggi

Kelembaban Lembab
>0.5-<0.6 Sedang
>04-<05 Rendah
>03-<04 Rendah
>0.2-<0.3 Sedang

Kekeringan L Kering
>0-<0.2 Tinggi
<0 Sangat tinggi

NDWI = (p(0,86 pm)-p(1,24 pm))/(p(0,86
um)+p(1,24 pm)) (4)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Nilai NDVI lahan sawah di

PANTURA dan Gadingrejo

Nilai NDVI lahan sawah di PANTURA
pada musim kemarau tahun 2019 mempunya
rentang nilai antara -0.00000172 sampai
0.823. Yaitu, dari area yang berupa air, tanah
terbuka sampai pada area yang ditanami padi.
Berdasarkan nilai NDVI maksimal yang
diperoleh, menunjukkan vegetasi dengan
kerapatan tinggi (Zaitunah et al., 2018)(Jiang
et al, 2006). Terkait langsung dengan
tanaman padi, kondisi ini dimiliki oleh padi
yang sudah dalam kondisi matang dan siap
untuk memproduksi bulir. Kondisi yang sama
juga berlaku untuk tanaman gandum
(Hazratkulova et al., 2012). Dengan kata lain,
di PANTURA pada rentang bulan April
sampai Oktober, terdapat lahan sawah
dengan padi yang tumbuh dewasa dan siap
untuk menghasilkan bulir padi (Gambar 2).
Kondisi seperti ini dominan terjadi pada
bulan April, dan Mei, sebagian di bulan
September dan Oktober, namun tidak terjadi
pada bulan Juni, sebagian bulan Juli dan
Agustus.

Nilai NDWI lahan sawah di Kecamatan
Gadingrejo pada musim kemarau tahun 2019
mempunyai rentang nilai antara 0.0723
sampai 0.781. Yaitu, dari tanah terbuka
sampai pada area yang ditanami padi.

Berdasarkan nilai NDVI maksimalnya, pada
lokasi ini mempunyai nilai yang relatif sama
dengan yang ada di PANTURA. Sehingga
masih dapat dikategorikan sebagai area
dengan Kkerapatan vegetasi yang tinggi.
(Gambar 3). Pengamatan yang dilakukan
pada bulan Mei sampai Oktober ini
menjelaskan.bahwa pada umumnya padi
ditanam pada bulan Juli sampai September.
Dengan tiga bulan lainnya, secara acak di
beberapa daerah padi masih ada yang
tumbuh.
3.2 Karakteristik fenologi padi di musim

kemarau

Diambil secara acak dari lahan sawah di
setiap kabupaten pada area study, susunan
nilai NDVI dapat membentuk pola fenologi
padi sawah. Terkecuali di Kabupaten Bekasi,
dari bulan April sampai Juni dan Juli, nilai
NDVI mengalami penurunan. Ini
mengindikasikan bahwa adanya pengurangan
aktifitas fotosintesis, dimana energi yang
dihasilkan banyak digunakan untuk produksi
bulir padi. Sehingga pada bulan Juli dan
Agustus panen bisa dilaksanakan. Terutama
untuk kabupaten Karawang dan Subang. Lain
halnya untuk Kabupaten Indramayu dan
Cirebon, pada bulan yang sama, padi sudah
mulai  ditanam kembali (Gambar 4).
Sementara untuk Kabupaten Bekasi, padi
yang ditanam hanya bertahan selama satu
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Lampung.(Dari atas searah jarum jam: Mei-Oktober)

0.60 1.00 1.00
0.50 0.80 |\ 0.80
s [/~ / = 5 060 5 060
a 0.20 a a
zZ / ~./ Z 040 AN — Z 040 —
0.10 ,/ 0.20 \ # 0.20 7
0.00 T T T T T T 1 0.00 T T T T T T 1 0.00 T T T T T T 1
April Mei Juni Juli Agus Sept Okto April Mei Juni Juli Agus Sept Okto April Mei Juni Juli Agus Sept Okto
Bulan Bulan Bulan
0.80 0.80

0.60 /o~ 060 -\
S0\ / Sowl N\
- 0.20 \ / - 0.20 \/

—

1 0.00

0.00 T T
April  Mei Juni

T T T T
Juli  Agus Sept Okto April Mei Juni Juli Agus Sept
Bulan Bulan

1
Okto

Gambar 4 Pola fenologi padi berdasarkan perubahan nilai NDVI di lahan sawah dari bulan April-Oktober
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bulan saja, sebelum nilai NDVI turun
kembali. Kemungkinan yang mungkin terjadi
adalah, terjadi kegagalan tanam padi karena
pengaruh kekeringan.

3.3 Nilai NDWI lahan sawah di

PANTURA

Nilai NDW!I lahan sawah di PANTURA
pada musim kemarau dari bulan April sampai
Oktober tahun 2019 mempunya rentang nilai
antara -0.117 sampai 0.554. Tersebar sedikit
acak sampai terpusat di beberapa daerah
(Gambar 5). Dari rentang nilai tersebut, dapat
diketahui bahwa pada musim kemarau
keseluruhan area sawah di PANTURA
berada pada kondisi kelembaban yang rendah
dan pada umumnya mengalami kekeringan
pada tingkat lemah sampai sangat tinggi,
berdasarkan system klasifikasi yang diajukan
oleh Amalo et al., (2018).

Sementara untuk nilai NDWI lahan
sawah di Kecamatan Gadingrejo pada musim
kemarau tahun 2019 mempunya rentang nilai
antara -0.158 sampai 0.387. Rentang nilai
tersebut mengindikasikan bahwa di lahan
sawah mengalami kekeringan pada tingkat
rendah sampai tinggi. Terutama untuk bulan
Oktober, menjadi bulan paling kering selama
musim kemarau. Namun, pada kenyataannya
terjadi kekeringan sudah dialami dari awal
observasi (Gambar 6).

3.4 Analisa tingkat kekeringan lahan

sawah di musim kemarau

Padi ditanam pada musim kemarau
berada pada situasi mengalami kekeringan
rendah sampai sangat tinggi. Hal ini akan
memberikan pengaruh kurang baik terhadap
proses produksi bulir padi. Sejumlah studi
telah  memberikan  konfirmasi terhadap
kondisi ini. Namun hal tersebut, tidak lantas
menjadikan kawasan PANTURA kehilangan
pamornya sebagai lumbung padi nasional.
Tercatat dari tahun 2018 sampai 2020,
produksi padi dari daerah ini masih mampu
menyediakan 4.053.652 pada 2018 dan
bertambah menjadi 4.489.391 ton pada 2019.
Meskipun secara umum, produksi padi pada

musim kemarau berkurang dari pada musim
hujan (Badan Pusat Statistik, 2018, 2020)

Pada musim kemarau yang sama, lahan
sawah dikelima kabupaten tidak mengalami
kekeringan dalam waktu dan tingkat yang
sama. Artinya respon tanaman padi yang
ditanam di sawah di setiap kabupaten
mempunyai  kemampuan  respon  yang
berlainan. Di kabupaten Bekasi sebagai
contoh. Terdapat % dari luas lahan sawahnya
sudah mengalami kekeringan pada bulan
April berdasarkan klasifikasi nilai NDWI.
Meskipun demikian, kondisi ini bertahan
cukup lama. Karena berdasarkan pengamatan
yang dilakukan keseluruhan lahan sawah
akan benar-benar mengalami kekeringan
pada bulan Agustus (Gambar 7.a).

Pada bulan April, di Kabupaten
Karawang, Subang, Indramayu dan Cirebon
% dari luas lahan sawah yang ada sudah
mengalami kekeringan (Gambar 7b-e). Ini
sangat membantu tanaman padi yang tumbuh
pada kondisi siap memproduksi bulir padi
untuk berproses lebih lanjut.  Artinya,
terdapat waktu kurang lebih dua bulan untuk
padi siap dipanen. Karena berdasarkan hasil
pengamatan, keseluruhan lahan sawah akan
benar-benar kering pada bulan Juni. Pada
bulan ini, seharusnya petani sudah
melakukan panen. Di wilayah lainnya, di
Kecamatan Gadingrejo lahan sawah sudah
dalam kondisi kekeringan dari awal bulan
Mei. Berdasarkan nilai NDWI semua lahan
mempunyai nilai rendah. Kondisi ini
berlanjut sampai bulan Oktober, dengan kata
lain petani harus benar-benar memperhatikan
awal masa tanam agar tidak berhenti di
tengah musim kemarau. Meskipun, pada
bulan Juli-September beberapa area sudah
ditanami padi berdasarkan nilai NDVInya
(Gambar 3).

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dan
juga interpretasi dari informasi yang diolah
dari data satelit Landsat 8 dapat disimpulkan
bahwa pada suatu wilayah yang sama secara
letak geografis tingkat kekeringan yang
dialami oleh lahan pertanian khususnya padi
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Melainkan berbeda baik dalam luas area,
tingkatan dan karakteristik dari temporal
terjadinya  kekeringan.  Meskipun  secara
astronomis, kelima wilayah di PANTURA
berada pada lintang yang sama, Hasil
reklasifikasi nilai NDWI menunjukkan bahwa
pada bulan Juni adalah puncak musim
kemarau. Namun sepertinya, terdapat indikasi
dari adanya kejadian iklim mikro di wilayah
tersebut. Muthuri et al., (2014) menjelaskan
bahwa pada cakupan regional kondisi iklim
mikro dapat juga terjadi. Sebagai hasil dari
variasi curah hujan, dan ragam komoditas

pertanian yang diusahakan (Wallace et al.,
1999)(Bayala et al., 2012). Disamping itu,
faktor alamiah seperti kelembaban tanah, suhu
udara dan tanahm arah angin dan kelembaban
udara juga berperan dalam terjadinya iklim
mikro pada lahan pertanian (Ismangil et al.,
2016). Spesifik pada lahan pertanian,
dimungkinkan adanya peningkatan iklim mikro
akibat irigasi yang tidak berkelanjutan (Luwesi
et al.,, 2017), mengingat di banyak wilayah
PANTURA banyak terdapat system irigasi
yang diandalkan untuk mengairi sawahnya.



107.130°€

WPNK.J8 /KOTA BANDUNG

107.744°E

6.460°5

108.210°
108.620°€

INDRAMI}VU
ke &

4

KOTA CIREBON
12 SIREBON

6.770°S
6.770°

KUNINGAN

108.620°€

A 0 0 10 20 30 40 50 60km
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4. KESIMPULAN

Kombinasi antara dua indeks
penginderaan jauh NDVI dan NDWI mampu
berkolaborasi memberikan pemahaman yang
komprehensif untuk menjelaskan seberapa
cepat lahan sawah dapat bertahan pada
musim kemarau. Dari kajian yang dilakukan,

khususnya di wilayah PANTURA sudah
diketahui bahwa lahan sawah di wilayah
tersebut mempunyai kondisi kekeringan yang
berbeda. Pada awal musim kemarau,
kelimanya sudah mengalami kekeringan.
Namun hanya sawah di Kabupaten Bekasi
yang mempunyai daya tahan lebih baik jika
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dibandingkan dengan sawah  didaerah
lainnya. Kondisi ini menimbulkan indikasi
bahwa dikelima wilayah tersebut sedang
terjadi  perubahan iklim mikro yang
disebabkan oleh variasi factor penentunya.
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